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Abstract 
 

Abstrak ditulis dalam Bahasa Inggris dalam satu paragraf dengan jumlah maksimal 200 kata. Abstrak 
harus singkat dan jelas, mencakup lima unsur IMRaD (Introduction, Method, Result and Discussion). 
Jangan menggunakan singkatan dan kutipan. [TNR 11pt, rata kanan-kiri, spasi 1] 

 
Keywords: Kata kunci dapat diambil dari variabel penelitian, karakteristik subjek, dan teori yang 
dirujuk. Kata kunci harus disusun berdasarkan urutan abjad dan dipisahkan dengan tanda titik koma 
(;). Berjumlah 3-5 kata kunci. [TNR 11pt, italics, rata kanan-kiri, spasi 1] 
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Pendahuluan 

Bagian pendahuluan disusun secara naratif dengan proporsi sekitar 20% dari total 
panjang naskah dan bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai urgensi 
penelitian. Penulis harus memaparkan latar belakang masalah, isu utama yang mendasari, 
serta perkembangan ilmiah terbaru terkait variabel yang diteliti guna menunjukkan 
pentingnya penelitian ini dilakukan. Di dalamnya, kajian literatur harus dituliskan secara 
terintegrasi dengan penjelasan latar belakang, tanpa sub-judul terpisah, untuk 
membangun state of the art serta mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap) atau 
inkonsistensi dari temuan sebelumnya. Berdasarkan celah tersebut, penulis wajib menegaskan 
kebaruan ilmiah (novelty), orisinalitas karya, serta argumen peneliti dalam berkontribusi pada 
pengembangan ilmu pengetahuan. Selain itu, pendahuluan harus mencakup landasan teoretis 
yang relevan untuk mendukung jawaban atas permasalahan penelitian, termasuk perumusan 
hipotesis (untuk metode kuantitatif. Bagian ini diakhiri dengan pernyataan mengenai tujuan 
dan manfaat penelitian yang disampaikan melalui kalimat efektif, dengan memastikan 
seluruh sitasi menggunakan gaya APA Edisi ke-7 yang konsisten antara teks dan Daftar 
Pustaka. 
[TNR 12pt, rata kanan-kiri, spasi 1] 
 
Metode 

Metode penelitian menjelaskan pendekatan yang digunakan serta ruang lingkup atau 
objek penelitian. Bagian ini menguraikan identifikasi variabel dan definisi operasional 
variabel atau deskripsi fokus penelitian secara jelas tanpa mengutip definisi langsung dari 
buku. Selanjutnya dijelaskan tempat dan waktu penelitian, karakteristik populasi serta teknik 
penentuan sampel atau informan, termasuk jumlah dan kriteria partisipan. Metode juga 
memaparkan instrumen penelitian, bahan dan alat utama yang digunakan, serta teknik 
pengumpulan data yang diterapkan. Pada bagian akhir dijelaskan metode analisis data, 
termasuk teknik analisis statistik yang digunakan. Uraian metode disusun secara rinci dan 
sistematis agar memungkinkan peneliti lain untuk mereplikasi atau memverifikasi penelitian. 
[TNR 12pt, rata kanan-kiri, spasi 1] 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil 

Bagian hasil menyajikan data penelitian dalam bentuk yang paling sederhana namun 
informatif, yang mencakup statistik deskriptif, hasil uji asumsi, serta hasil uji hipotesis yang 
disusun secara berurutan atau terintegrasi dengan analisis kritis. Panjang bagian ini dibatasi 
maksimal 20% dari keseluruhan naskah dan harus difokuskan untuk menjawab pertanyaan 
penelitian serta menguji hipotesis yang telah diajukan sebelumnya. Penulis sangat disarankan 
untuk menggunakan tabel, bagan, atau gambar guna mempermudah interpretasi hasil analisis 
data agar lebih bermakna dan mudah dipahami. Namun, perlu diperhatikan bahwa visualisasi 
tersebut tidak boleh menampilkan data mentah yang belum diolah. Seluruh temuan harus 
merupakan hasil analisis data yang matang dan disajikan secara sistematis untuk memberikan 
dasar yang kuat bagi pembahasan di bagian selanjutnya. 
[TNR 12pt, rata kanan-kiri, spasi 1]. 
 

Hubungan antara tabel atau gambar dengan teks harus jelas. Karena tabel dan gambar 
melengkapi teks, semua harus dirujuk dalam teks. Penulis juga harus menjelaskan apa yang 
harus diperhatikan pembaca saat menggunakan tabel atau gambar. Semua tabel dan gambar 
harus dirujuk menggunakan standar APA edisi ke-7. 
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Catatan: Tabel dan gambar harus ditempatkan di bagian atas atau bawah halaman, bukan di 
tengah. Berikut adalah contoh cara menampilkan data dalam bentuk tabel atau gambar. 
 
Tabel 1 [TNR 10pt, bold, rata kiri, spasi 1] 
Prosedur Eksperimen [TNR 10pt, italics, rata kiri, spasi 1] 

Kelompok Pre 
test 

Perlakua
n 

Post 
test 

Eksperimen 
(E) 

O1 X1 O3 

Kontrol (K) O2 X2 O4 
Note: [TNR 9pt] 
 
Tabel 2  
Hasil Kategorisasi Tingkat Konsentrasi  
 

Kelompok Eksperimen 
Interval Tingkat Konsentrasi Pretest  Postest  

  Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
120 – 150 Sangat Tinggi 4 13,33 0 0 
90 – 119 Tinggi 26 86,67 7 23,33 
60 – 89 Rendah 0 0 23 76,67 
30 – 59 Sangat Rendah 0 0 0 0 

 
Gambar 1 [TNR 10pt, bold, rata kiri, spasi 1] 
Grafik Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa [TNR 10pt, italics, rata kiri, spasi 1] 
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Pembahasan 

Bagian pembahasan bertujuan untuk memberikan interpretasi substantif terhadap hasil 
analisis dan tidak boleh sekadar mengulang data yang telah disajikan di bagian hasil. Penulis 
harus memberikan penjelasan mendalam mengenai temuan penelitian dengan mengaitkan dan 
membandingkannya secara kritis dengan hasil penelitian terdahulu serta literatur terkini yang 
relevan, primer, dan diutamakan berasal dari sepuluh tahun terakhir. Fokus utama dari bagian 
ini adalah untuk menonjolkan perbedaan, persamaan, atau keunikan temuan dibandingkan 
dengan studi sebelumnya guna menunjukkan kontribusi nyata terhadap pengembangan ilmu 
pengetahuan. Selain itu, penulis wajib menguraikan implikasi dari temuan penelitian serta 
membahas kekuatan dan keterbatasan yang ada dalam studi ini secara jujur. Proporsi bagian 
pembahasan disarankan menjadi bagian yang paling mendalam, yakni sekitar 30-40% dari 
total panjang naskah, untuk memastikan analisis yang tajam dan komprehensif. 
[TNR 12pt, rata kanan-kiri, spasi 1] 
 
Simpulan dan Saran 
Simpulan 
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Bagian ini menyajikan jawaban atas tujuan penelitian secara ringkas, jelas, dan padat, 
bukan sekadar merangkum temuan yang telah dipaparkan sebelumnya. Penulisan simpulan 
harus disusun dalam bentuk paragraf utuh, tidak menggunakan penomoran (numbering) atau 
butir-butir (bullet points), yang merupakan hasil sintesis dari seluruh analisis data dan 
pembahasan. Penulis wajib menonjolkan temuan orisinal serta kebaruan (novelty) penelitian 
yang memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di 
bidang psikologi. Seluruh isi simpulan sebaiknya ditulis secara efektif dengan panjang 
maksimal satu halaman untuk menjaga fokus dan kepadatan informasi yang disampaikan. 
[TNR 12pt, rata kanan-kiri, spasi 1] 
 
Saran 

Bagian saran harus ditulis secara jelas, ringkas, dan disusun dalam bentuk paragraf 
utuh, bukan dalam bentuk penomoran atau butir-butir (bullet points). Penulis hendaknya 
menguraikan potensi aplikasi serta signifikansi dari temuan penelitian yang dapat 
memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan bidang keilmuan maupun praktis. Saran 
yang diberikan dapat mencakup arahan untuk penelitian mendatang, seperti cara mengatasi 
keterbatasan studi saat ini atau mengeksplorasi variabel-variabel baru yang relevan. Selain 
itu, penulis perlu memaparkan implikasi kebijakan bagi institusi, pemerintah, atau organisasi, 
serta aplikasi praktis yang dapat diterapkan di lingkungan klinis, pendidikan, maupun 
komunitas. Secara keseluruhan, bagian ini harus memberikan wawasan konstruktif yang 
mampu memandu para pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan serta 
mendorong kemajuan bidang ilmu pengetahuan terkait. 
[TNR 12pt, rata kanan-kiri, spasi 1] 
 
Ucapan Terima Kasih (bila perlu) 

Sampaikan apresiasi kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam pelaksanaan 
penelitian ini, seperti organisasi penyandang dana, asisten peneliti, atau pihak lainnya.  
[TNR 12pt, rata kanan-kiri, spasi 1] 
 
Pendanaan 

Sebutkan secara eksplisit sumber dukungan finansial atau penyedia dana yang 
mendukung penelitian ini. Apabila penelitian dilakukan secara mandiri dan tidak menerima 
hibah khusus dari lembaga pendanaan di sektor publik, komersial, maupun nirlaba, penulis 
wajib mencantumkan pernyataan: “Penelitian ini tidak menerima dana hibah khusus dari 
lembaga pendanaan di sektor publik, swasta, atau nirlaba.” 
[TNR 12pt, rata kanan-kiri, spasi 1] 
 
Kontribusi Penulis 

Uraikan peran spesifik dari setiap anggota tim dalam pelaksanaan penelitian dan 
penyusunan artikel. Status sebagai penulis hanya diberikan kepada individu yang 
memberikan sumbangsih nyata, seperti dalam perancangan ide penelitian, pengembangan 
metode atau model, pengambilan data, analisis hasil, hingga penulisan naskah. Identifikasi 
setiap penulis menggunakan inisial nama masing-masing, contohnya: “AD dan GL 
merancang desain penelitian. AT, AM, dan RL melakukan analisis data.” Selain itu, sertakan 
pernyataan bahwa semua penulis telah meninjau serta menyetujui versi akhir naskah yang 
dikirimkan. 
[TNR 12pt, rata kanan-kiri, spasi 1] 
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Konflik Kepentingan 
Penulis wajib menyampaikan secara transparan jika terdapat potensi benturan 

kepentingan, baik yang bersifat finansial, profesional, maupun hubungan personal yang 
mungkin memengaruhi objektivitas naskah. Hal ini mencakup segala keterikatan yang dapat 
dianggap memberikan pengaruh pada hasil penelitian. Apabila tidak terdapat kepentingan 
tertentu yang perlu diungkapkan, silakan cantumkan pernyataan berikut: “Penulis 
menyatakan tidak terdapat konflik kepentingan dalam penulisan artikel ini.” 
[TNR 12pt, rata kanan-kiri, spasi 1] 

 
 
Daftar Pustaka 

Daftar pustaka harus memuat detail lengkap dari seluruh referensi yang dirujuk di 
dalam teks dan disusun secara alfabetis serta kronologis mengikuti gaya selingkung American 
Psychological Association (APA) Edisi ke-7. Penulis wajib memastikan konsistensi mutlak di 
mana semua sumber yang disitasi dalam naskah harus terdaftar di daftar pustaka, dan 
sebaliknya, tidak diperkenankan mencantumkan sumber yang tidak dirujuk dalam teks. 
Setidaknya 80% dari referensi harus berasal dari sumber primer (terutama artikel jurnal 
ilmiah) dan minimal 80% merupakan terbitan 10 tahun terakhir guna menjamin kemutakhiran 
data. Pencantuman Digital Object Identifier (DOI) bersifat wajib bagi setiap rujukan yang 
memilikinya. Untuk referensi dalam bahasa selain Inggris, penulis harus menyertakan 
terjemahan judul ke dalam bahasa Inggris di dalam kurung siku ([ ]) tepat setelah judul 
aslinya. Penulis sangat disarankan untuk menggunakan aplikasi manajemen referensi seperti 
Mendeley, Zotero, atau EndNote guna menjaga akurasi dan kerapian sitasi. 
[TNR 12pt, spasi 1] 
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